
 

ISSN 0215-9171 (print), ISSN 2528-1089 (online)   Widyaparwa, Vol. 51, No. 1, Juni 2023 | 161  

 
DOMINASI MASKULINITAS SUKU BATAK: ANALISIS KONSTRUKSI 

BUDAYA PATRIARKI DALAM FILM NGERI-NGERI SEDAP 
 

BATAK MASCULINITY DOMINATION: AN ANALYSIS OF PATRIARCHAL CULTURAL 
CONSTRUCTION IN NGERI-NGERI SEDAP FILM 

 
Dasa Oktaviani Br Ginting; Edy Suryanto; Nugraheni Eko Wardani 

 

Universitas Sebelas Maret 
Jalan Ir. Sutami No.36, Kota Surakarta, Indonesia 

dasa_oktavia@student.uns.ac.id 

 
(Naskah diterima tanggal 19 Januari 2023, terakhir diperbaiki tanggal 23 Juni 2023,          

disetujui tanggal 26 Juni 2023) 
 

DOI: https://doi.org/10.26499/wdprw.v51i1.1290 
 

Abstract 
This research was conducted to read the description of the dominance of masculinity in the construction of 
patriarchal culture contained in the movie Ngeri-Ngeri Sedap. The main reason for conducting this research 
is to explain how the form of patriarchal cultural construction that appears in the film Ngeri-Ngeri Sedap so 
that the study of Batak culture and how the description of the dominance of masculinity can be 
comprehensive. The research was conducted by conducting research to look at films from a social and 
ideological perspective. The method used is using a qualitative and interpretative approach using the 
encoding or decoding paradigm where media producers encode a text production that produces meaning 
based on their understanding of a particular social context. The results found are 1) a general description of 
the dominance of masculinity in the Batak tribe which is related to the kinship system known as patrilineal 
(lineage based on father/father), 2) The fact that the construction of patriarchal culture in Ngeri-Ngeri Sedap 
is shown in several footage and dialogues and analyzed based on Tuncay's theory. 
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Abstrak 
Penelitian ini dilaksanakan untuk membaca gambaran dari dominasi maskulinitas dalam konstruksi bu-
daya patriarki yang terdapat dalam film Ngeri-Ngeri Sedap. Alasan utama dilaksanakannya penelitian ini 
adalah menjelaskan bagaimanakah bentuk konstruksi budaya patriarki yang muncul dalam film Ngeri-
Ngeri Sedap sehingga kajian mengenai kebudayaan Batak serta bagaimana gambaran dominasi maskulin-
itas tersebut dapat menjadi komprehensif. Penelitian dilaksanakan dengan melihat film dari prespektif 
sosial dan ideologis. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan interpretatif dengan 
menggunakan paradigma encoding atau decoding (penyandian atau pengawasandian) dimana produser 
media menyandikan suatu produksi teks yang menghasilkan makna berdasarkan pemahamannya 
mengenai konteks sosial tertentu. Hasil yang ditemukan adalah 1) gambaran secara umum dominasi 
maskulinitas pada suku Batak yang berkaitan dengan sistem kekerabatan yang dikenal dengan patrilineal 
(garis keturunan berdasarkan ayah/bapak), 2) Ditemukannya fakta bahwa konstruksi budaya patriarki dalam 
film Ngeri-Ngeri Sedap ditampilkan pada beberapa cuplikan dan dialog dan dianalisis berdasarkan pada 
teori Tuncay. 
 
Kata kunci: Suku Batak; konstruksi budaya; patriarki; film; Ngeri-Ngeri Sedap 
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1. Pendahuluan 
Fenomena mengenai permasalahan gender 
bukan menjadi suatu isu yang baru pada be-
berapa waktu belakangan ini, khususnya da-
lam kajian kesastraan (Rokhmansyah, 2016). 
Namun, tetap diakui bahwa permasalahan 
mengenai gender menjadi suatu hal menarik 
dan aktual, karena pada kenyataannya masih 
terdapat berbagai kasus ketimpangan gender 
yang terjadi di tengah-tengah situasi sosial 
masyarakat (Alsyouf, 2018; Windiyarti, 2014). 
Adanya batasan-batasan yang diberikan 
kepada gender perempuan membuat per-
empuan menjadi terbelenggu akibat adanya 
budaya patriarki ditengah-tengah masyarakat 
yang memberikan otoritas dan kekuasaan 
penuh atau dominasi kepada laki-laki dalam 
sebuah kehidupan sosial masyarakat, khu-
susnya dalam kehidupan berumah tangga 
yang dikenal sebagai fenomena maskulinitas 
(Rafael dan Benu 2021; Wiyatmi, Suryaman, 
dan Sari, 2016).  
Maskulinitas didefinisikan sebagai konsep 
dalam peran sosial dalam berperilaku dan 
makna yang dikaitkan dengan laki-laki pada 
waktu tertentu. Konsep dalam maskulinitas 
tersebut masih dianggap sebagai suatu fe-
nomena semu dalam lingkungan masyarakat 
karena mengacu kepada hal-hal yang telah 
dipersepsikan sebagai suatu hal yang tidak 
dapat dilepaskan dari kaum pria yang diang-
gap sebagai sikap positif yang wajib untuk 
dimiliki, misalnya saja kekuatan, keberanian, 
ketampanan, ketangguhan, dan sikap lain 
yang dilekatkan dengan identitas pria yang 
dianggap ideal (Budiastuti dan Wulan 2017). 

Hal tersebut terjadi akibat adanya konsep 
maskulinitas dalam konstruksi sosial 
masyarakat yang memiliki sifat berubah-ubah 
bergantung kepada bagaimana perkem-
bangannya dalam kondisi sosial-budaya da-
lam masyarakat (Ramadhani dan Suratnoaji 
2021). Sifat maskulinitas tersebut sudah ada 
sejak dilahirkan dan ditambah pula dengan 
adanya media massa pada saat ini yang 
memperlihatkan bagaimana sifat laki-laki dari 

berbagai aspek, mulai dari kekuatan, gaya 
berbicara, ataupun gaya penampilan mereka. 
Laki-laki yang dicerminkan tegar, kuat, 
berotot, pemberani, sukses dan tidak dapat 
menangis dianggap sebagai laki-laki sejati 
(ideal). Hal tersebut menyebabkan konsep 
maskulinitas dimana laki-laki menjadi tidak 
pernah merasakan perasaannya sendiri, mu-
dah merasa tertekan, ataupun merasa cemas 
akibat beban dari keinginan atau ekspektasi 
orang lain yang memaksa mereka untuk men-
jadi maskulin (Seidler, dkk. 2016; 
Setiyaningsih, Fahmi, dan Molyo, 2021) 

Kajian mengenai maskulinitas dan fe-
minitas atau konsep gender banyak dikaitkan 
dengan konstruksi sosial yang dibentuk oleh 
masyarakat patriarki (Fauzi, 2021; Street dan 
Dardis 2018). Kata patriarki tersebut secara 
etimologi berasal dari kata patriark yang di-
artikan sebagai kekuasaan oleh Ayah atau 
Bapak dalam suatu keluarga dan dilabelkan 
sebagai kekuasaan atas kaum laki-laki (Wandi 
2015). Patriarki dikenal dan diakui sebagai 
suatu sistem dalam kehidupan masyarakat 
secara umum dan kaum laki-laki dianggap 
telah ditakdirkan untuk mengatur perempuan 
sehingga memiliki sikap kokoh bahkan di se-
luruh dunia (Fromm, Muttaqin, dan 
Kamdani. 2001). 

Secara seksual, maskulinitas dikatogori-
kan kepada beberapa tipe, diantaranya yaitu, 
pertama tipe gladiator-retroman yaitu pria secara 
seksual aktif dan memegang kontrol. Kedua, 
tipe protector yaitu pria dikenal sebagai pelin-
dung atau penjaga. Ketiga, tipe clown of boffoon 
yaitu pria yang lebih mengutamakan persa-
maan dalam menjalin suatu hubungan dan 
mampu menghormati wanita serta memiliki 
sifat gantleman (Adji 2020). Sementara itu di-
jelaskan pula bahwa terdapat 11 tipe masku-
linitas menurut Tuncay & Otnes (2008), yaitu 
memiliki rasa bertanggung jawab secara fi-
nansial kepada keluarga (family/love), suka 
mengatur dan memerintah (leadership/respect), 
menganggap uang dan kepemilikian dari sua-
tu properti sebagai suatu tolak ukur dari 
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kesuksesan (money/success), pecinta alam (ad-
venture/outdoors), peduli akan penampilan (ap-
perance), memiliki dorongan seksual tinggi 
(women/sex), humanis (alltruism), menikmati 
hidup (fun), memiliki pengetahuan yang luas 
(knowledge), menganggap hubungan spiritual 
dengan Tuhan lebih penting (morali-
ty/spirituality), dan mengedepankan fisik serta 
mengesampingkan emosi (strength).  
Beberapa pola maskulinitas tersebut dapat 
digunakan sebagai acuan walaupun tidak se-
penuhnya berlaku dikarenakan maskulinitas 
tersebut sebenarnya merupakan suatu konsep 
yang bersifat terbuka yang pada dasarnya 
bukan merupakan identitas yang bersifat 
menetap dan monolitis. Pemahaman akan 
maskulinitas pada suatu masyarakat bergan-
tung kepada cara pandang masyarakat terse-
but, baik dari segi kebudayaan ataupun masa 
yang berbeda pula (Budiman, 1985). 

Maskulinitas dikenal sebagai suatu prak-
tik dalam situasi sosial yang dipengaruhi oleh 
kebudayaan dalam masyarakat yang mem-
berikan cerminan terhadap sikap kelaki-
lakian. Maskulinitas didefinisikan sebagai 
suatu konsep yang hadir karena disebabkan 
oleh kontruksi sosial terhadap laki-laki 
(Ningrum dan Kusnarto 2022). Dalam pan-
dangan tersebut, laki-laki dipandang sebagai 
sosok yang identik akan kekerasan, agresif, 
kuat, logis, dan ambisius (Noviana 2019; 
Nurfaidah 2019). Maskulinitas secara umum 
ditafsirkan dengan nilai-nilai kekuatan, 
pemegang kendali, kekuasaan, ketabahan, 
aksi, kemandirian, kepuasan atas dirim kese-
tiakawanan laki-laki, dan kerja (Miranti dan 
Sudiana 2021; Safira dan Dewi 2020). Realitas 
akan kebudayaan maskulinitas tersebut me-
nyebabkan adanya ketimpangan pada gender 
perempuan tersebut secara spesifik berkaitan 
erat dengan struktur sosial yang ada pada ke-
lompok masyarakat ataupun sistem adat pada 
suatu masyarakat (Wandi 2015; Zuhri dan 
Amalia 2022). Hal tersebut menyebabkan ter-
jadinya kontraksi sosial pada suatu masyara-

kat dalam berpola pikir mengenai sosok laki-
laki dalam keluarganya.  

Konstruksi sosial tersebut memiliki peran 
yang cukup besar dalam membentuk 
pemikiran individu atau bahkan menjadi pe-
doman hidup untuk bersikap dalam ling-
kungan dengan cakupan yang lebih luas 
(Kartikawati 2020). Konstruksi sosial yang te-
lah tumbuh dan berkembang tersebut juga 
memiliki pengaruh akan pengambilan kepu-
tusan oleh individu dan bagaimana cara indi-
vidu tersebut akan melakukan interaksi 
dengan orang lain yang ada di sekitarnya, 
bukan hanya dengan anggota keluarga saja, 
namun juga dalam konteks interaksi antar 
budaya atau lintas-budaya (Arbinata dan 
Warsono 2021; Diniati 2018)  

Konstruksi sosial dan budaya mengekang 
manusia pada era saat ini, khususnya diaki-
batkan oleh munculnya media yang turut 
hadir bersama dengan globalisasi pada saat 
ini. Salah satu media yang memberikan dan 
menawarkan akan suatu pemahaman baru 
dari sebuah konstruksi adalah media film. 
Media film memberikan ilusi kepada para pe-
nonton untuk ikut ambil bagian atau masuk 
kedalam film tersebut dengan memicu 
imajinasi dan memberikan fenomena waktu, 
tempat, dan pergerakan unik dan menarik 
untuk menyampaikan pesan-pesan (pictorial 
language) (Leliana, Ronda, dan Lusianawati 
2021). 

Sejalan dengan hal tersebut, masyarakat 
suku Batak secara umum masih menganut 
budaya maskulin yang berpusat pada realitas 
bahwa laki-laki menjadi seseorang yang me-
megang kendali penuh dalam keluarga. Reali-
tas tersebut menyebabkan isu ketimpangan 
gender yang merugikan berbagai aspek ke-
hidupan bukan hanya kepada perempuan 
yang menjadi istri dan anak, namun juga 
memberikan ketimpangan, khususnya dalam 
hal pengambilan keputusan dalam kehidupan 
sosial dan ekonomi pada suku Batak (Munthe 
dan Hafi 2018; Rigita 2019). Permasalahan ter-
sebut mendorong terjadinya dominasi masku-
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linitas pada konstruksi budaya patriarki atas 
laki-laki dalam suku Batak 

Penelitian relevan terdahulu yang 
mengkaji mengenai persoalan dari konstruksi 
budaya patriarki dilakukan oleh beberapa 
peneliti. Dominasi maskulinitas dianalisis da-
lam film militer dan ditemukan adanya kon-
struksi dalam kebudayaan militer yang hadir 
pada beberapa film serta terdapat pergeseran 
dalam penerimaan maskulinitas dan sistem 
feminis yang tidak dapat dilepaskan dari kon-
sepsi masyarakatnya (Nasir 2015). Budaya 
dari konstruksi kebudayaan patrarki 
ditemukan pula dalam cerita rakyat Jawa Ti-
mur pada tokoh laki-lakinya dan ditemukan 
bahwa pengambilan keputusan mutlak di-
lakukan oleh laki-laki berdasarkan pada kon-
struksi budaya patriarkinya (Sugiarti 2021). 
Penelitian lain mengenai dominasi maskulini-
tas yang terlihat pada kebudayaan Batak juga 
telah dianalisis dan ditemukan bahwa laki-
laki digambarkan sebagai pemimpin yang 
berkuasa dalam mengambil keputusan dalam 
kekeluargaan (Brahmana 2020).  

Dominasi mengenai sifat maskulinitas 
tersebut juga terlihat dominan dalam sebuah 
film dengan judul Ngeri-Ngeri Sedap yang 
memunculkan dominasi maskulinitas dalam 
paham konstruksi budaya patriarki terutama 
pada suku Batak yang didominasi oleh sikap 
maskulinitas yang digambarkan pada tokoh 
Bapak dalam suatu keluarga Batak. Dalam 
sinopsisnya, digambarkan mengenai hu-
bungan sebuah keluarga dengan empat orang 
anaknya dengan permasalahan masing-
masing yang mereka miliki. Sosok Bapak da-
lam film ini digambarkan menjadi pemegang 
penuh atas kondisi ataupun situasi sosial da-
lam keluarganya yang dianggap sebagai 
dominasi maskulinitas.  
Film Ngeri-Ngeri Sedap merupakan kisah 
dengan bertemakan keluarga Batak yang 
tinggal di tepian Danau Toba. Berbagai ke-
budayaan masyarakat suku Batak ditampil-
kan dalam film tersebut, mulai dari gaya ber-
bicara dengan menggunakan logat Batak, 

upacara adat, tradisi masyarakat Batak, 
bahkan sampai menampilkan makanan khas 
Batak. Film Ngeri-Ngeri Sedap  secara umum 
menceritakan mengenai suatu kerinduan 
tokoh Mamak dan Bapak kepada anak-
anaknya yang merantau dan tidak ingin pu-
lang kembali ke kampung halamannya. Pada 
awal film diceritakan bahwa sosok Bapak 
yang merasa kesak karena anak-anaknya 
yang tidak menuruti perintahnya dan 
meminta istrinya untuk melakukan suatu 
skenario untuk berpura-pura ingin bercerai 
agar anak-anaknya pulang kembali kerumah 
mereka.  

Film ini lebih banyak mengisahkan 
mengenai bagaimana lika-liku sosok Mamak 
dan Bapak dalam melaksanakan rencana 
mereka agar anak-anaknya tidak kembali 
pergi ke tanah perantauan dan agar mereka 
mendengarkan perintah ataupun kemauan 
dari sosok Bapak. Film ini disutradarai dan 
ditulis oleh Bene Dion Rajagukguk dan di-
perankan oleh beberapa tokoh, yaitu Ar-
swendy Beningswara Nasution yang ber-
peran sebagai Bapak, Tika Panggabean se-
bagai Mamak, Boris Bokir Manullang sebagai 
Domu, Gita Bhebhita sebagai Sarma, Lolox 
sebagai Gabe, dan Indra Jegel sebagai Sahat 
(Nurtikasari, Syariful Alam, dan Teguh Iman 
Hermanto 2022).  

Melalui film tersebut, dapat ditemukan 
dominasi maskulinitas suku Batak yang 
tersembunyi dalam rangkaian dialog-dialog 
dan urutan kejadian-kejadian dalam film 
(sekuen). Salah satu bagian yang paling jelas 
digambarkan adalah penegasan posisi Bapak 
yang mengambil segala keputusan dalam 
keluarga tersebut. Penegasan tersebut bahkan 
sudah dimunculkan bahkan sejak awal film. 
Penelitian ini mencoba untuk membaca 
bagaimana dominasi maskulinitas dalam 
konstruksi budaya patriarki yang terdapat 
dalam film Ngeri-Ngeri Sedap. Film ini sangat 
menarik dan memiliki urgensi yang berbobot 
untuk dikaji karena beberapa pertimbangan, 
yaitu, pertama film ini belum pernah diteliti 
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sebelumnya berdasarkan sudut pandang 
maskulinitas, kedua film ini menggambarkan 
dan memunculkan problematika secara 
umum dan khusus pada suku Batak, ketiga, 
penggambaran pada fenomena konstruksi 
budaya dalam film yang mengangkat 
mengenai suku Batak belum pernah dil-
aksanakan sebelumnya, keempat, alur cerita 
dalam film ini khususnya pada tokoh Bapak 
sebagai pemimpin keluarga boleh jadi mem-
iliki relevansi yang menarik dengan konteks 
sosial masyarakat pada saat ini.  

Berdasarkan kepada beberapa hal terse-
but, perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya akan bermanfaat da-
lam melengkapi kajian penelitian yang dil-
aksanakan sebelumnya sehingga kajian 
mengenai kebudayaan Batak dan bagaimana 
dominasi maskulinitas tersebut dapat menjadi 
komprehensif. Lebih lanjut, penelitian ini 
akan berusaha untuk menjelaskan 
bagaimanakah bentuk dari konstruksi budaya 
patriarki yang muncul dalam film Ngeri-Ngeri 
Sedap. 
 
2. Metode  
Penelitian ini merupakan riset yang dil-
aksanakan untuk melihat film dari prespektif 
sosial dan ideologis. Dengan menggunakan 
pendekatan tersebut, peneliti berupaya untuk 
menganalisis segala hal yang direpresentasi-
kan dalam film, baik dari segi gaya yang ada 
ataupun naratif dalam film, selanjutnya ada-
lah mencari desain ataupun model hu-
bungannya dengan konsep sosial-budaya 
yang diyakini oleh peneliti (Budiman dan 
Sofianto 2018).  

Peneliti menganalisis melalui pendekatan 
kualitatif dan interpretatif dengan menggu-
nakan paradigma encoding atau decoding (pen-
yandian atau pengawasandian), dimana pro-
duser media menyandikan suatu produksi 
teks yang menghasilkan makna berdasarkan 
pemahamannya mengenai konteks sosial ter-
tentu (Hall 2001). Teks yang disampaikan 
kepada penonton sebagai pengawasan di 

(pengkonsumsi teks) berdasarkan konteks so-
sial bidaya dan pemahaman mereka secara 
individu.  

Apa yang ingin disampaikan oleh pro-
duser dalam sebuah film, mungkin saja mem-
berikan makna berbeda kepada penonton 
yang melaksanakan pengawasandian. Pada 
titik itu, peneliti mencoba untuk menempat-
kan diri sebagai penonton dan mencoba 
menafsirkan makna dengan melaksanakan 
analisis dan mengaitkannya dalam konsep 
dominasi maskulinitas dan konstruksi budaya 
patriarki (Paramaditha 2013).  

Teknik analisis data yang dilakukan ada-
lah dengan cara menseleksi data, memapar-
kan data dengan memahami makna yang ada 
dalam cuplikan film secara mendalam, men-
cermati, mengeksplorasi isi ataupun pesan 
yang ada dalam film dan melaksanakan 
langkah akhir, yaitu penarikan kesimpulan 
(Miles, Huberman, dan Saldana 2014). 
 
3. Hasil dan Pembahasan  
Pembahasan mengenai konstruksi budaya 
patriarki dalam film Ngeri-Ngeri Sedap akan 
dianalisis dengan menggunakan dua kajian 
penelitian, yaitu untuk melihat dan menjelas-
kan mengenai (1) dominasi maskulinitas 
secara umum dalam suku Batak, berupa 
gambaran secara umum dari sikap maskulini-
tas masyarakat suku Batak, dan (2) untuk 
mengungkapkan konstruksi budaya patriarki 
yang terlihat dalam film Ngeri-Ngeri Sedap. 
 
3.1 Dominasi Maskulinitas dalam Suku Ba-
tak  
Dalam masyarakat suku Batak, kedudukan 
laki-laki dianggap lebih menonjol dibanding-
kan dengan perempuan dalam berbagai aspek 
kehidupan bermasyarakat. Kedudukan terse-
but termasuk pula dalam pemberian marga, 
pembagian harta warisan, pengambilan kepu-
tusan dalam keluarga yang diambil alih sepe-
nuhnnya oleh sosok Bapak yang merupakan 
laki-laki  yang ada dalam sebuah keluarga 
(Naibaho 2015). Masyarakat suku Batak me-
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nganut suatu sistem kekerabatan yang 
dikenal dengan patrilineal (garis keturunan 
berdasarkan ayah/bapak), dimana seluruh 
hubungan kekerabatan pada masyarakat Ba-
tak didasarkan pada pertalian darah karena 
hubungan perkawinan yang saling berkaitan 
dengan falsafah Batak yaitu Dalihan Na Tolu 
yang berarti tiga tungku sejarangan 
(Simamora dan Aisyah 2018). 

Dalihan Na Tolu tersebut memiliki 
kedudukan dan fungsi yang sangat penting 
dalam adat Batak, yang menyangkut sistem 
kekerabatan, kesopanan, pergaulan, sosial 
hukum yang berkaitan dengan adat istiadat, 
dan menjadi falsafah hidup masyarakat Batak 
yang dipegang teguh hingga saat ini 
(Sitanggang 2014). Falsafah kehidupan terse-
butlah yang menempatkan dominasi masku-
linitas terjadi pada masyarakat suku Batak. 
Laki-laki dikenal sebagai anak ni raja atau se-
bagai anak dari raja, sedangkan perempuan 
dianggap sebagai raja ni boru. Istilah tersebut 
tidak menempatkan perempuan kepada po-
sisi yang setara dengan laki-laki dalam 
struktur sosial kebudayaan suku Batak, khu-
susnya dalam sistem penguasaan sum-
berdaya maupun proses dalam mengambil 
keputusan dalam kehidupan sosial (Rigita 
2019). 

Laki-laki memegang kedudukan tertinggi 
karena dianggap sebagai penanggungjawab 
segalanya. Dominasi dari segala hal dalam 
kehidupan tersebut mengantarkan perempu-
an menjadi terlihat lemah secara adat ataupun 
kehidupan sosial. Bagaimana dominasi oleh 
figur Bapak sebagai laki-laki dalam keluarga 
menjadi suatu fakta dominasi maskulinitas 
yang hadir dalam suku Batak. Maskulinitas 
tersebut menjadi hal utama dalam taksonomi 
kebudayaan baik dalam konstruksi sosial 
mengenai relasi-relasi kekerabatan dan 
perkawinan yang menempatkan status sosial 
perempuan sebagai barang akibat kepen-
tingan-kepentingan dari maskulinitas itu 
sendiri (Wuriyani, 2017). 
 

3.2 Konstruksi Budaya Patriarki dalam Film 
Ngeri-Ngeri Sedap 
Konstruksi budaya didefinisikan sebagai 
faktor-faktor yang berperan dalam memben-
tuk suatu kebudayaan, baik dari segi kebia-
saan, cara berpikir, maupun kondisi ling-
kungan pada suatu masyarakat dan berlang-
sung melalui suatu proses sosial budaya, in-
teraksi sosial, dan tindakan (Tubaka, 2021). 
Dalam film Ngeri-Ngeri Sedap ditunjukkan 
bahwa sosok Bapak Domu memiliki peranan 
yang penting dalam keluarganya. Figur 
Bapak digambarkan sebagai kepala keluarga 
yang menjadi acuan dalam keluarga Pak Do-
mu dalam menentukan segala keputusan da-
lam keluarganya.  

Tindakan yang dilakukan oleh tokoh 
Bapak dalam Film Ngeri-Ngeri Sedap tersebut 
disusun secara apik dan terencana untuk 
menunjukkan bagaimana konstruksi budaya 
patriarki yang ada dalam suku Batak yang 
dapat ditemukan pada beberapa cuplikan dari 
film Ngeri-Ngeri Sedap tersebut. Misalnya, 
ketika anak-anaknya mengajak tokoh Bapak 
dan Mamak pergi untuk membicarakan per-
masalahan keluarga mereka, sosok Bapak 
membahas mengenai segala sesuatu yang te-
lah ia lakukan demi melindungi kehidupan 
ekonominya dan keluarganya demi mem-
besarkan anak-anaknya. Hal tersebut di-
perkuat dengan fokalisasi yang dilakukan 
oleh tokoh Bapak seperti pada kutipan beri-
kut. 

 
“Kalian cuma sayang sama Mamak kalian kan? 
Bapak ga pernah bikin apa-apa sama kalian. Gak 
pernah berjuang buat membesarkan kalian. Bapak 
gak pernah capek-capek kerja untuk kuliah kalian. 
Pokoknya bapak ga ngapa-ngapain. Makanya kal-
ian ga peduli sama maunya Bapak” (Tokoh 
Bapak Domu) 

 
 Dari kutipan di atas, pembaca menjadi 
tahu bahwa ternyata perkataan yang 
dikatakan oleh tokoh Bapak merupakan suatu 
sindiran bahwa seberapa besar perjuangan 
yang dilakukan oleh sosok Bapak demi me-
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nyekolahkan anak-anaknya dan menghidupi 
keluarganya, namun anak-anaknya tidak 
peduli akan keinginan Bapaknya. Ketidak 
pedulian anak-anaknya akan apa yang sosok 
Bapak Inginkan tersebut melatarbelakangi 
tokoh bapak melakukan tindakan tersebut un-
tuk memberikan kesan bahwa tokoh Bapak 
juga sebenarnya mempersiapkan segala 
sesuatu secara matang dalam membangun 
keluarganya. Dalam konteks ini, relasi keluar-
ga yang ditampilkan menunjukkan tanggung 
jawab tokoh Bapak sebagai suami dan sebagai 
seorang figur ayah. 

Konstruksi tokoh Bapak yang ditampil-
kan pada film Ngeri-Ngeri Sedap tersebut 
menunjukkan bahwa tokoh bapak 
menginginkan berbagai hal-hal yang baik 
bagi keluarganya, khususnya bagi masa de-
pan anak-anaknya. Sosok Bapak Domu yang 
diceritakan pada film tersebut memiliki sifat 
suka mengatur dan memerintah kepada anak-
anaknya terutama kepada istrinya, Mamak 
Domu. Hal tersebut dapat terlihat sejak awal 
film dimulai, dimana Bapak Domu menyuruh 
Gabe (anak kedua) untuk berhenti menjadi 
pelawak karena tidak sesuai dengan adat Ba-
tak. Dan jika tidak mau berhenti, nantinya 
Gabe tidak akan diperbolehkan untuk pulang. 
Begitu pula kepada anak pertamanya, Domu 
yang diperintahkan untuk tidak menikah 
dengan wanita dari suku Sunda karena tidak 
sesuai dengan adat Batak. Terakhir, yaitu 
kepada anak paling kecil, yaitu Sahat yang 
tidak diperbolehkan untuk merantau dan di-
suruh untuk kembali pulang ke kampung 
halamannya.  
 

Gambar 1. Cuplikan Film Konstruksi Bu-
daya Patriarki Tokoh Bapak kepada Anak-

anaknya 

 
 

Pada bagian selanjutnya, Patriarki tokoh 
Bapak ditampilkan pada scene mengatur 
istrinya untuk membuat skenario seolah-olah 
mereka ingin bercerai agar anak-anak mereka 
yang merantau akan pulang dan mengikuti 
kemauan Bapaknya. Dalam hal ini, budaya 
Batak ditonjolkan bahwa seorang istri selalu 
patuh akan perintah suaminya.  
 

Gambar 2. Cuplikan Film Konstruksi Bu-
daya Patriarki tokoh Bapak kepada istrinya 

 
 

Pada bagian selanjutnya, klimaks akan bu-
daya patriarki tokoh Bapak yang ditonjolkan 
pada film ini adalah ketika terjadinya perde-
batan keluarga saat anak-anaknya memutus-
kan untuk ingin kembali ke perantauan. Sifat 
mengatur dan memerintah Bapak sangat di-
tonjolkan pada bagian ini. Hal tersebut difoka-
lisasi oleh kutipan para tokoh dalam kutipan 
berikut. 

 
“Kapan kalian mau mendengarkan Bapak? 
Bapak sudah capek-capek membesarkan kalian, 
sekolah kalian. Sekarang liat apa balasan kal-
ian, sukak-sukak kalian semua. Gak kalian 
anggap ada bapak. Jangan diam semua! Ja-
wab! Anggap bapak ada” (Tokoh Bapak 
Domu) 
“Ini hidupku pak, biar aku milih apa yang bi-
kin aku bahagia! Urus aja diri bapak sendiri!” 
(Tokoh Domu, anak Pertama) 
“Maunya bapak itu gak bikin kami bahagia, 
pak!” (Tokoh Gabe, anak kedua) 
“Memangnya apa mau kalian? Kalian semua 
sekarang melawan! Dulu kalian penurut!” 
(Tokoh Bapak Domu) 
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“Dulu bukan nurut pak, tapi tidak berani 
melawan. Kami sering tidak suka perintah 
bapak. Tapi kami belum cukup dewasa untuk 
melawan!” (Tokoh Sahat, anak terakhir) 

 
Gambar 3. Konstruksi Budaya Patriarki 

tokoh Bapak dalam Cuplikan Klimaks Film 
Ngeri-Ngeri Sedap 

 
 
Setelah pada adegan klimaks tersebut, di-
tampilkan bahwa sosok Istri dan anak pe-
rempuan dalam keluarga tersebut mulai 
melawan perkataan ataupun pernyataan yang 
dilontarkan oleh tokoh Bapak karena tidak 
sesuai keinginan mereka dan memberikan ra-
sa sakit hati yang mendalam bagi seluruh 
anggota keluarganya akibat dari sikap terlalu 
patriarki yang dilakukan oleh tokoh Bapak. 
Penolakan atas sikap patriarki yang me-
ngontrol keluarga tersebut juga ditampilkan 
pada film ini. Hal tersebut diperkuat dengan 
beberapa adegan dan fokalisasi yang di-
laksanakan oleh tokok Mamak berikut. 

 
“Kalau sudah besar boleh melawan dan 
boleh merasa benar sendiri. Kalian semua 
selalu merasa benar sendiri.” (Tokoh 
Bapak Domu) 
“Kau pikir kau ga merasa benar sendiri? 
Kau pikir anak-anakmu belajar dari 
siapa?” (Tokoh Mamak Domu) 
“Diam kau mak!”(Tokoh Bapak Domu) 
“Gak! Sekarang aku ga mau diam. Sela-
ma ini kuturuti maumu, apa apa kau pu-
tuskan sendiri, aku diam. Kau jauhkan 
aku dari anak-anakku, aku diam. Kau 
suruh aku berbohong ke anak-anakku, ku 
turuti kau. Sekarang kau yang diam! Asal 

kau tau pak, niat mau cerainya memang 
pura pura, tapi alasan-alasanku mau ce-
rai bukan pura-pura. Semua betul-betul 
ku rasakan”. (Tokoh Mamak Domu) 
 

Gambar 4. Penolakan Atas sikap Ptriarki tokoh 
Bapak dalam Cuplikan Klimaks Film Ngeri-

Ngeri Sedap oleh Tokoh Istri (Mamak Domu) 

 
 
Penolakan atas sikap patriarki tersebut juga 
dilaksanakan oleh tokoh Sarma (anak pe-
rempuan) dalam keluarga tersebut. Berdasar-
kan pada dialog yang disampaikan oleh tokoh 
Sarma ini, terdapat paradigma encoding (pe-
nyandian) dimana sutradara ingin mem-
berikan pandangan kepada para penonton 
atau decoding (pengawasandian) bahwa dalam 
budaya suku Batak, perempuan selalu di-
larang untuk melawan dan selalu mengikuti 
perintah dari Bapak sebagai kepala keluarga, 
bahkan dalam hal pengambilan keputusan 
dalam menjalani kehidupan. Terlihat jelas pa-
da bagian ini bahwa sistem patriarki tersebut 
sangat dirasakan oleh anak perempuan dan 
bahkan sampai menyakiti dirinya sendiri aki-
bat tidak mampunya ia memilih apa yang dia 
inginkan untuk kehidupannya akibat dari 
budaya patriarki yang dilakukan oleh tokoh 
Bapak. Hal tersebut diperkuat dengan be-
berapa adegan dan fokalisasi yang di-
laksanakan oleh tokoh Sarma berikut. 

 
”Mamak selalu bilang, perempuan gak boleh 
melawan. Perempuan harus nurut ya Ma. 
Tapi tadi ku tengok mamak melawan, aku ga 
akan diam mak...... Aku milih nurut sama 
bapak. Abang tau aku kenapa putus? Karena 
bapak akhirnya tau dia orang jawa bang, kata 
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bapak kalau abangmu sama orang sunda kau 
sama jawa, malulah bapak nang. Kau tau ka-
kak keterima sekolah masak di Bali kan dek, ta-
pi kata bapak kerjalah yang jelas nang jangan 
kayak gabe, ku buang mimpiku dek. Kalau kau 
ke bali, yang mengurus kami siapa nang? Si 
sahat ga mau pulang. Abang pernah bilang ke 
aku, jangan pernah kau lupa mikirkan dirimu 
sendiri kan bang? Sekarang aku tanya kalau 
aku mikirin diriku sendiri yang mikirin bapak 
sama mamak siapa bang?” (Tokoh Sarma 
anak kedua). 
 

Gambar 4. Penolakan Atas sikap Patriarki 
tokoh Bapak dalam Cuplikan Klimaks Film 

Ngeri-Ngeri Sedap oleh Tokoh Sarma 

 
 
Pada film Ngeri-Ngeri Sedap tersebut, sikap 
patriarki yang dilakukan oleh tokoh Bapak 
tidak dilaksanakan melalui tindakan koersif 
(hukuman), namun lebih dilaksanakan 
dengan menanamkan nilai-nilai kepada 
keluarganya untuk mengatur akan keputusan 
apa yang harus mereka laksanakan. Kon-
struksi tokoh Bapak yang ditampilkan pada 
film tersebut menggambarkan bagaimana 
budaya patriarki dalam suku Batak secara 
umum. Tokoh Bapak dalam film tersebut dit-
ampilkan sebagai laki-laki yang berusaha un-
tuk menghidupi keluarganya, melindungi 
keluarganya dan menginginkan yang terbaik 
bagi anak-anaknya. Sifat tersebut sejalan 
dengan pandangan Tuncay akan tipe masku-
linitas, sebagai tipe family man sebagai sosok 
yang bertanggung jawab atas keluarganya 
secara finansial. Sedangkan, pada bagian lain, 
ditemukan pula sikap maskulinitas lain pada 
tokoh Bapak yang sejalan dengan pandangan 

Tuncay mengenai leadership/respect di mana 
tokoh Bapak merupakan tipe yang suka 
mengatur dan memerintah keluarganya 
sesuai dengan keinginannya (mengontrol 
secara penuh).  

Tokoh Bapak yang ditampilkan pada film 
Ngeri-Ngeri Sedap tersebut sesuai dengan 
berbagai penelitian dan falsafah hidup suku 
Batak mengenai dalihan Na Tolu dimana sis-
tem patriarki dalam kondisi sosial masyarakat 
masih berlangsung bahkan sampai saat ini 
dalam berbagai kegiatan seperti halnya dalam 
pengambilan keputusan (Rigita 2019). Pe-
rempuan seakan-akan dijadikan sebagai hal 
yang tidak dianggap penting dan kelahiran 
anak laki-lakilah yang dianggap paling pen-
ting dalam suatu keluarga Batak (Simatupang 
2021).  

Laki-laki selalu menjadi pihak tertinggi 
dalam mengambil keputusan atau berbicara 
terutama anak sianghangan (anak laki-laki ter-
tua) dan siampudan (anak laki-laki terakhir).  
Sedangkan, perempuan hanya sebatas sebagai 
sipanjalo atau sebagai peminta dan hanya di-
perbolehkan untuk mengerjakan pekerjaan 
rumah (huta) saja. Konstruksi kebudayaan 
akan sistem patriarki tersebut terbentuk dan 
tertanam dalam suku Batak menjadi sebuah 
kebiasaan, dalam cara berpikir, maupun kon-
disi lingkungan pada masyarakat Batak dan 
berlangsung akibat adanya suatu proses sosial 
budaya, interaksi sosial, dan tindakan dari fal-
safah Dalihan Na Tolu yang dipegang teguh 
oleh masyarakat Batak tersebut. 
 
4. Simpulan  
Berdasarkan pada hasil analisis yang telah 
dilaksanakan, peneliti menemukan adanya 
konstruksi budaya patriarki dalam film Ngeri-
Ngeri Sedap dalam segi dominasi maskulinitas 
yang ada dalam suku Batak. Adapun dua 
pokok utama yang ditemukan dalam 
penelitian ini, yaitu 1) gambaran secara 
umum dominasi maskulinitas pada suku Ba-
tak yang berkaitan dengan sistem kekerabatan 
yang dikenal dengan patrilineal (garis ke-
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turunan berdasarkan ayah/bapak), di mana 
seluruh hubungan kekerabatan pada 
masyarakat Batak didasarkan pada pertalian 
darah karena hubungan perkawinan yang sal-
ing berkaitan dengan filsafah batak yaitu Da-
lihan Na Tolu yang berarti tiga tungku se-
jarangan. 2) Ditemukannya fakta bahwa kon-
struksi budaya patriarki dalam film Ngeri-
Ngeri Sedap ditampilkan pada beberapa      
cuplikan dan dialog dan dianalisis berdasar-
kan pada teori Tuncay. 
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